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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank sebelum
dan selama periode Pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif yang bertujuan
untuk membandingkan objek yang diteliti. Dalam pemilihan sampel penelitian dilakukan
melalui metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 10 Bank dengan aset
terbesar di Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
dokumentasi dengan cara mengumpulkan literatur rujukan, mencatat, dan menghitung
data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu berupa data laporan keuangan Bank periode
2017-2019 untuk menggambarkan kondisi sebelum pandemi dan data periode 2020-
2022 untuk menggambarkan kondisi selama periode pandemi. Metode analisis data
menggunakan uji beda paired sample t-test dan Mann Whitney. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ROA, CAR, LDR, dan NIM memiliki perbedaan yang signifikan
sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19, sedangkan NPL dan BOPO tidak
memiliki perbedaan yang signifikan sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Bank, NPL, ROA, CAR, LDR, BOPO, NIM, Pandemi
Covid-19

ABSTRACT

This study aims to determine the differences in the financial performance of banks
before and during the Covid-19 pandemic. The research method used in this study is
guantitative with a comparative approach, which aims to compare the objects being
studied. The sample selection was conducted using purposive sampling, resulting in a
sample of 10 banks with the largest assets in Indonesia. The data collection technique
used was documentation by gathering reference literature, recording, and calculating
the necessary data for the research, which included financial statement data of the
banks from the 2017-2019 period to represent the pre-pandemic condition and data
from the 2020-2022 period to represent the condition during the pandemic. The data
analysis method used paired sample t-test and Mann Whitney test. The results of this
study indicate that ROA, CAR, LDR, and NIM show significant differences before and
during the Covid-19 pandemic, while NPL and BOPO do not show significant
differences before and during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Bank Financial Performance, NPL, ROA, CAR, LDR, BOPO, NIM, Covid-19
Pandemic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 menimbulkan dampak negatif yang cukup masif
terhadap perekonomian yang dirasakan secara global. Pembatasan yang
diberlakukan mengakibatkan aktivitas ekonomi terhenti yang berdampak
pada meningkatnya tingkat pengangguran dan kemiskinan (Bank Indonesia,
2020). Hal ini didukung dengan pernyataan dari IMF (2020) yang
menyatakan bahwa penurunan pertumbuhan ekonomi secara global sebesar -
17,5% terjadi pada kuarter pertama tahun 2020 dan diproyeksikan naik
sebesar 3,6% pada tahun 2022 dan 2023. Bank Sentral yang ada di setiap
negara di dunia memiliki peran yang cukup besar dalam upaya mempercepat
pemulihan ekonomi akibat pandemi COVID-19. Adapun langkah yang
ditempuh adalah dengan menerapkan kebijakan non-konvensional atau
quantitative easing (QE), yaitu dengan cara membeli obligasi pemerintah
atau aset keuangan jangka panjang lainnya dari pasar terbuka (Bank
Indonesia, 2020). Diberlakukan kebijakan ini akan mendorong perbaikan
dalam hal pertumbuhan kredit dan investasi serta menurunkan cost of money
yang berdampak pada kemampuan bank dalam menyalurkan pinjaman
dengan biaya yang lebih murah, sehingga dapat memulihkan kembali sektor
riil.

Pandemi Covid-19 juga berdampak pada sektor perbankan. Dimana hal
ini ditunjukkan dengan penurunan kinerja keuangan bank, yaitu pada kualitas
kredit atas pinjaman yang telah disalurkan perbankan dan tingkat
profitabilitas yang diperolen bank. Menurunnya kualitas kredit yang
disalurkan tersebut dapat dilihat dari nilai rasio non-performing loan (NPL).
Adapun rasio NPL perbankan di Indonesia pada masa sebelum dan selama

periode Pandemi Covid-19 dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1.1 Non-Performing Loan pada 10 Bank Terbesar di Indonesia
Tahun 2018-2022

No Bank/Tahun 2018 2019 2020 2021 2022

1 | Bank Mandiri 279% | 2,39% | 329% | 281% | 1,88%
2 | Bank BRI 2,14% | 2,62% | 2,94% | 3,08% | 2,82%
3 : Bank BNI 1,90% | 2,30% | 4,30% | 3,70% | 2,80%
4 U Bank BCA 1,40% | 1,30% | 1,80% | 2,20% | 1,70%
5 nBank BTN 281% | 4,78% | 437% | 3,70%| 3,38%
6 ‘JCIMB Niaga 311% | 2,79% | 3,62% | 3,46% | 2,80%
7 MBank Permata 4,40% | 2,80% | 290% | 3,20% | 3,10%
8 ) Bank OCBC 1,73% | 1,72% | 1,93% | 2,36% | 2,42%
9 m Bank Panin 3,04% | 3,02% | 3,01% | 354% | 3,53%
10 k“Bank Danamon 2,70% | 3,000 | 280% | 2,70% | 2,60%

Sumber: Laporan Keuangan Bank, diolah oleh Penulis, 2024

Berdasakan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat kecenderungan
nilai NPL yang meningkat setelah tahun 2019, yaitu pada saat Pandemi
Covid-19 mulai muncul. Kenaikan rasio NPL tersebut terjadi pada Bank
Mandiri, BRI, BNI, BCA, CIMB Niaga, Permata, dan OCBC sesuai dengan
yang ditampilkan pada Tabel 1.1. Selain itu, perbankan di Indonesia
mengalami penurunan tingkat keuntungan sebagai dampak dari Pandemi
Covid-19. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rasio profitabilitas, yaitu return

on assets (ROA) yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2 Return on Assets (ROA) pada 10 Bank Terbesar di Indonesia

No Bank/Tahun 2018 2019 2020 2021 2022

1 | Bank Mandiri 3,17% 3,03% 1,64% | 2,53% 3,30%
2 | Bank BRI 3,68% 3,50% 1,98% | 2,72% 3,76%
3 | Bank BNI 2,80% 2,40% 0,50% | 1,40% 2,50%
4 | Bank BCA 4,00% 4,00% 3,30% | 3,40% 3,20%
5 | Bank BTN 1,34% 0,13% 0,69% | 0,81% 1,02%
6 | CIMB Niaga 1,85% 1,99% 1,06% | 1,88% 2,16%
7 | Bank Permata 0,80% 1,30% 0,90% | 0,70% 1,10%
8 | Bank OCBC 2,10% 2,22% 1,47% | 1,55% 1,86%




No Bank/Tahun 2018 2019 2020 2021 2022
9 | Bank Panin 2,16% 2,08% 1,91% | 1,35% 1,91%
10 | Bank Danamon 1,91% 2,00% 0,54% | 0,87% 1,73%

Sumber: Laporan Keuangan Bank, diolah oleh Penulis, 2024

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh bank mengalami
penurunan tingkat keuntungan setelah tahun 2019. Hal ini menggambarkan
bahwa bidang perbankan tidak luput dari dampak Pandemi Covid-19.

Selain itu, kinerja keuangan bank menggambarkan keberhasilan
manajemen dalam pengelolaan bisnis bank. Namun, pada saat Pandemi
Covid-19 hal tersebut menjadi tantangan bagi bank. Bank harus tetap
menjaga tingkat kesehatan bank karena bisnis Bank sangat rentan dengan
adanya potensi rush. Oleh karena itu, kemampuan bank dalam mengelola
bisnisnya sangat penting dilakukan dalam menghadapi ketidakstabilan akibat
Pandemi Covid-19.

1.2 Identifikasi Masalah

Berkaca dari krisis keuangan tahun 2008, Bank harus menerapkan
kebijakan-kebijakan yang dapat memitigasi risiko terjadinya ketidakstabilan.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), risiko yang sering menyertai
kegiatan dalam sistem keuangan, yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, risiko
pasar, dan risiko operasional. Oleh karena itu, kemampuan bank dalam
memitigasi risiko-risiko tersebut sangat diperlukan dalam kondisi terjadi
guncangan/gejolak ekonomi atau keuangan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank yang
dilihat dari rasio-rasio keuangan bank seperti Non Performing Loan (NPL),
Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan

Net Interst Income (NIM) sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, objek penelitian

dalam penelitian ini adalah 10 Bank dengan aset terbesar di Indonesia dan



telah memenuhi kriteria. Penelitian ini menggunakan variabel NPL, ROA,
CAR, LDR, BOPO, dan NIM sebagai indikator kinerja bank. Jangka waktu

penelitian yang digunakan adalah periode 2017-2019 yang menggambarkan
waktu sebelum Pandemi Covid-19 dan tahun 2020-2022 untuk

menggambarkan periode selama Pandemi Covid-19.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut:

1.

Bagaimana perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan
rasio NPL sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19?

Bagaimana perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan
rasio ROA sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19

Bagaimana perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan
rasio CAR sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19?

Bagaimana perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan
rasio LDR sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19?

Bagaimana perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan
rasio BOPO sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19?
Bagaimana perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan

rasio NIM sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan
dengan rasio NPL sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19.
Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan
dengan rasio ROA sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19.
Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan

dengan rasio CAR sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19.



Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan
dengan rasio LDR sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19.
Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan
dengan rasio BOPO sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19.
Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank yang diproksikan

dengan rasio NIM sebelum dan selama periode Pandemi Covid-19.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dibuat untuk menyempurnakan penelitian yang berkaitan
dengan kinerja keuangan bank sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19.
Manfaat Praktis

Penelitian ini dibuat untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak
terkait baik pemerintah maupun pemangku kepentingan untuk dapat
menyusun kebijakan yang sesuai saat menghadapi masalah yang serupa

dengan penelitian ini.
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